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 Abstrak 

 

Artikel ini membahas tentang proses pemeranan tokoh Marry dalam 

naskah Kembara Kelam karya Eugene O'Neill terjemahan Fathul A. 

Husein. Kerja pemeranan ini merupakan upaya mewujudkan karakter 

tokoh Marry melalui pendekatan metode akting Stanislavsky, 

khususnya teknik magic if. Metode pemeranan yang digunakan adalah 

observasi, imajinasi, ingatan emosi dan pendandanan tokoh. Hasil dari 

kerja pemeranan ini adalah terwujudnya tokoh Marry dalam akting 

yang realistis dengan karakter yang kompleks. Proses ini menunjukkan 

bahwa teknik magic if dalam penerapan metode akting Stanislavsky 

merupakan metode yang efektif dalam mewujudkan tokoh ke atas 

panggung.  

Kata kunci: Pemeranan; Stanislavsky; Kembara Kelam; Magic If; 

Eugene O’Neill. 

Abstract 

This article discusses the acting process of the character Marry in the 

play Kembara Kelam by Eugene O’Neill, translated by Fathul A. 

Husein. The acting work aims to embody the character of Marry 

through the Stanislavsky method, with a particular focus on the “magic 

if” technique. The acting methods employed include observation, 

imagination, emotional memory, and character makeup. The result of 

this acting process is the successful realization of Marry as a realistic 

character with a complex persona. This process demonstrates that the 

“magic if” technique within the Stanislavsky method is highly effective 

in bringing a character to life on stage. 

Keywords: Acting, Stanislavsky; Kembara Kelam; Magic If; Eugene 

O’Neill. 
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1. PENDAHULUAN 

Tokoh Marry dalam naskah Kembara Kelam yang 

diterjamahkan Fathul A. Husein dari Long Day’s 

Journey Into Night karya Eugene O’Neill, 

merupakan tokoh yang memiliki beban psikis 

yang muncul dari peremasalahan keluarga dan 

pilihan yang diambilnya (Heidarzadegan et al., 

2024). Pada umumnya, keluarga merupakan 

tempat pertama bagi seseorang untuk memulai 

suatu kehidupan. Hubungan antara anak dan orang 

tua menjadi dasar dan penentu terciptanya sebuah 

keluarga yang harmoni (Havlíčková, 2018).  

 

Marry digambarkan sebagai seorang ibu yang 

pada masa mudanya memiliki ambisi tinggi untuk 

menjadi biarawati dan pianis, sebelum ia bertemu 

dan memutuskan menikah dengan James dan 

melupakan impiannya. Marry memiliki cinta yang 

begitu besar kepada James, namun kebahagian itu 

tidak berlangsung lama. Marry tidak bisa menipu 

dirinya bahwa ia merasa tidak nyaman dan merasa 

kesepian dalam kehidupan keluarganya. 

Permasalahan muncul ketika tidak saling terbuka 

antara sesama keluarga. Marry yang kecanduan 

morfin karena suaminya tidak memberikan 

layanan pengobatan yang baik saat ia melahirkan 

anak bungsunya. Marry juga belum pulih dari 

kematian anaknya yang kedua (Johnson, 2025; 

Periš, 2022; King, 2024). 

 

Tokoh Marry mengkonsumsi morfin awalnya 

diberikan oleh dokter sebagai penghilang rasa 

sakit pasca melahirkan (Fadinie et al., 2020; Nia 

Erviza & Rina Sri Widayati, 2024). Tokoh Marry 

setelah itu mengkonsumsi morfin secara terus-

menerus sebagai upaya menghindari masalah 

keluarga yang diakibatkan suaminya James yang 

selalu perhitungan. James merupakan seorang 

aktor terkenal pada masa mudanya. Karier James 

dan kesibukannya membuat Marry harus ikut 

dengannya dalam berbagai situasi pertunjukan. 

Marry bahkan harus melahirkan Joshua anak 

sulung mereka dalam penginapan murahan. Selain 

itu anak bungsu mereka terserang paru-paru 

namun tidak ditangani secara serius oleh James. 

James memberikan layanan pengobatan murah, 

barang-barang dan tempat tinggal murah untuk 

keluarganya.  

 

Kondisi keluarga Tyron semakin memburuk 

ketika Marry mengkonsumsi morfin secara 

berlebihan. Joshua anak muda peminum alkohol 

dikeluarkan dari banyak sekolah dan tidak 

mendapatkan pekerjaan. Kecemburuan yang 

mendalam membuatnya jatuh pada kekosongan 

dan makna hidup. Kondisi Cristine semakin 

memburuk setelah dinyatakan menderita penyakit 

paru-paru kronis. Ayah mereka James, selalu 

tersinggung akibat tekananya sebagai seorang 

ayah. Konflik dari naskah Kembara Kelam terlihat 

ketika dalam keluarga saling menyalahkan dan 

tidak menghargai peran satu sama lainnya. Tokoh 

yang pemeran pilih untuk diperankan adalah tokoh 

Marry. pemeran melihat kompleksitas tokoh 

Marry yang dihadirkan dalam naskah mewakili 

kondisi manusia yang berada pada tekanan batin 

terhadap masalah rumah tangga dan pilihan yang 

diambilnya.  

 

Marry adalah seorang ibu yang berusia 54 tahun 

yang berjuang mengatasi ketergantungan terhadap 

morfin. Pada sisi lain jika ia tidak melakukan itu, 

ia sangat depresi dan trauma terhadapa bayangan 

kisah masalalu yang menganggu psikisnya. Tokoh 

Marry memiliki impian yang gagal untuk menjadi 

seorang biarawati dan pianis. kematian putranya 

yang kedua membuatnya menyalahkan dirinya 

sendiri, James dan Joshua. Hal itu juga merupakan 

penyebab tokoh Marry selalu terlihat cemas dan 

gugup. Kecanduannya terhadap morfin berakibat 

kepada emosinya yang tidak stabil (Sipahutar, 

2018; Indriyanti et al., 2024; Elisabet et al., 2022). 

 

Pemeran melihat beban psikologis tokoh Marry 

sangat rumit sebagai seorang ibu dalam sebuah 

keluarga, sehingga pemeran tertantang utuk 

memainkannya. untuk memerankan tokoh Marry, 

dibutuhkan kemampuan akting yang kuat. 

Kemampuan akting yang kuat adalah kemampuan 

aktor dalam mewujudkan visi dramatik penulis 

naskah melalui penciptaan karakter tokoh (Irianto 

et al., 2021). Dalam kerja pemeran, pemeran 

membutuhkan metode akting untuk mewujudkan 
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tokoh. Sehubungan dengan itu pemeran memilih 

metode akting yang digagas oleh Stanislavsky 

yaitu magic if  “bagaimana jika yang ajaib” 

pemeran perlu menanyakan pada diri sendiri, 

‘bagaimana jika ia mengalami hal itu?’ 

‘bagaimana jika kondisi itu benar-benar terjadi?’ 

(Schnitzler, 1954). Pemeran beranggapan bahwa 

metode Stanislavsky adalah metode yang paling 

relevan untuk membantu pemeran dalam 

mewujudkan tokoh Marry pada naskah Kembara 

Kelam Karya Eugene O’Neill terjemahan Fathul 

A. Husein. Pemeran melihat kompleksitas 

persoalan keluarga yang ditulis oleh Eugene 

O’Neill sangat menarik untuk diangkat dan 

dipentaskan dalam sebuah pertunjukan teater 

(Irianto et al., 2022; Pasaribu et al., 2022). 

 

Konsep pemeranan merupakan rancangan yang 

disusun sebelum memasuki ruang panggung dan 

merupakan tahapan kerja pemeran untuk 

mencapai kerja aktor dalam mewujudkan tokoh. 

Dalam penciptaan ini pemeran akan 

memerankan tokoh Marry dalam naskah 

Kembara Kelam karya Eugene O’Neill 

terjemahan Fathul A. Husein yang akan 

diwujudkan dengan gaya realisme. Realisme 

adalah aliran yang mewujudkan ilusi atas 

kenyataan di atas panggung (Harymawan, 1986). 

Berdasarkan penjabaran gaya tersebut, untuk 

dapat mewujudkannya pemeran membutuhkan 

sebuah metode. Tokoh Marry diperankan dengan 

menggunakan metode akting Stanislavsky. 

Metode akting Stanislavsky adalah serangkaian 

pendekatan sistem yang dibuatnya berdasarkan 

pengalaman yang telah dia lalui (Irianto et al., 

2023; Oktav Berlianov, 2024). Penggunaan 

metode akting Stanislavsy pemeran lihat pada 

buku Persiapan Seorang Aktor, Membangun 

Tokoh dan Akting Stanislavsky. 

 

Tanpa bentuk lahiriah, penokohan batin maupun 

ruh dari apa yang dicitrakan memang mustahil 

sampai ke penonton. Penokohan lahiriah 

menjelaskan dan memberikan ilustrasi, dan 

dengan demikian menyampaikan pola batiniah 

tokoh lakon yang kalian perankan kepada 

penonton (Constantin, 2008) Mewujudkan tokoh 

Marry dengan metode Akting Stanislavsky dapat 

membantu pemeran mewujudkan akting yang 

sebenarnya diatas panggung. Tokoh Marry yang 

telah dianalisis dengan penjabaran di atas 

diwujukan dengan “magic if” (seandainya) 

dengan jujur dan apa adanya seperti yang 

dijelaskan oleh Stanislavsky nilai “seandainya” 

dalam buku Sistem Pelatihan Aktor adalah ketika 

anda mampu mencapai keutuhan penyatuan 

antara diri anda sendiri dan penokohan yang 

menjadi bagian anda (Mitter, 2002; Scholte, 

2015). 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode riset praktik 

(Practice‑Based Research) dalam penciptaan seni 

peran. Metode penelitian ini memungkinkan hasil 

kajian dapat ditemukan melalui proses kerja 

praktik (pemeranan) (Candy & Edmonds, 2018; 

Riley, 2025; Wang et al., 2017). Hasil dari temuan 

selama proses dijabarkan secara deskriptif 

evaluatif.  Sedangkan metode penciptaan 

pemeranan yang digunakan adalah metode akting 

Stanislavsky dengan teknik magic if. Berikut 

tahapan kerja riset praktik yang dilakukan dalam 

proses penciptaan pemeranan:  

 

2.1. Observasi 

Metode observasi adalah metode yang 

mengharuskan pemeran dapat menemukan data 

tentang tokoh dan karakternya melalui 

pengamatan secara langsung. Metode ini 

digunakan dengan cara menemukan kedekatan 

tokoh secara fisiologis, psikologis dan sosiologis 

dengan fakta di realita. Hasil dari observasi 

digunakan sebagai data dalam mewujudkan tokoh 

Marry secara gestur, emosi dan reaksi (Johnston, 

2011; Ha, 2017).  

2.2. Imajinasi 

Data tentang tokoh Marry yang tidak dapat 

diakses di realita, membutuhkan daya imajinasi 

untuk menjangkaunya. Metode ini pemeran 

gunakan untuk mendapatkan gambaran secara 

imajinatif tentang keseluruhan tokoh Marry. 

Metode ini menggunakan teknik magic if untuk 

dapat memahami apa yang sebenarnya dirasakan 

oleh tokoh Marry. Setelah itu, pemeran melakukan 
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proses meditasi untuk membayangkan dan 

merasakan pengalaman hidup dari tokoh Marry 

untuk dapat merasakan karakter tokoh secara 

mendalam (Zahari et al., 2021; Evangelatou, 

2021; Marciano, 2019).  

 

2.3. Ingatan Emosi  

Agar emosi tokoh dan emosi aktor tidak berjarak, 

emosi yang dihadirkan adalah penyesuaian emosi 

tokoh melalui ingatan emosi aktor. Pengalaman 

emosional yang dialami aktor diseleksi untuk 

menemukan emosi yang relevan untuk 

dikonversikan menjadi emosi tokoh Marry. 

Metode ini membantu pemeran dalam merasakan 

empati kepada tokoh Marry dan merasakan secara 

utuh perasaan yang dirasakan oleh tokoh Marry 

(Alfirdaus, 2018; Akbar, 2022; Niaga, 2014).  

 

2.4. Pendandanan Tokoh 

Metode sebelumnya membantu pemeran 

merasakan emosi tokoh secara psikologis dan 

sosiologis. Sedangkan metode pendandanan tokoh 

membantu pemeran merasakan secara langsung 

fisiologis tokoh. Metode ini merupakan metode 

penyesuaian fisik tokoh ke dalam fisik aktor. 

Pemeran merancang bentuk fisik tokoh melalui 

tata rias dan kostum berdasarkan hasil analisis atas 

tokoh Marry (Rahayu, 2021; Saputra et al., 2022). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil 

Proses penciptaan tokoh Marry berdasarkan 

tahapan-tahapan dari metode selama proses 

latihan. Metode yang diunakan telah membantu 

pemeran dalam mencapai penokohan yang 

maksimal di atas panggungg. Metode yang 

pemeran terapkan dalam perwujudan tokoh Marry 

berdasarkan identifikasi yang pemeran lakukan 

melalui analisis naskah. Proses penciptaan ini 

pemeran terapkan sebagai bentuk pencarian yang 

pemeran lakukan selama latihan. Proses latihan 

merupakan tahapan yang dilakukan dengan 

terstruktur yang mengacu pada konsep 

pemeranan. Proses latihan yang pemeran lakukan 

kurang lebih memakan waktu sekitar empat bulan. 

Selama proses penciptaan, pemeran menemukan 

beberapa kendala. Terjadi pergantian aktor yang 

cukup penting karena merupakan tokoh antagonis 

dalam naskah Kembara Kelam. Hal tersebut 

membuat latihan terganggu karena mencari 

pemain baru dalam proses latihan yang singkat 

untuk sebuah pertunjukan teater. Proses latihan 

juga diberhentikan menjelang hari raya dan dua 

minggu setelah hari raya. Namun hal tersebut 

dapat diatasi dengan baik, masing-masing aktor 

memiliki inisiatif untuk pencarian tokoh secara 

mandiri. 

 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Observasi 

Adapun sebelum masuk kepada proses latihan 

pemeran melakukan proses dalam penciptaan 

terlebih dahulu. Metode observasi digunakan oleh 

aktor untuk memperoleh data dan informasi 

dengan cara melakukan pengamatan. Informasi 

dilakukan untuk mendapatkan informasi yang 

lebih akurat, baik berupa pelaku, objek, kegiatan, 

perbuatan ataupun peristiwa. Observasi sangat 

diperlukan oleh seorang aktor untuk mewujudkan 

karakter. Observasi tidak hanya pengamatan 

kegiatan yang ingin disesuaikan namun juga 

pengamatan objek bersifat eksplorasi untuk 

mengetahui persoalan apa yang terjadi. Observasi 

yang dilakukan pemeran dalam hal ini 

menggunakan youtube dan film sebagai media 

pengamat yang memiliki kedekatan secara 

karakter dengan Marry. Langkah pertama yang 

pemeran lakukan adalah mencari figur yang cocok 

seperti keadaan jiwa, vokal, cara bertindak dan 

tingkah laku yang memiliki kesamaan dengan 

tokoh yang akan diperankan. 

 

Untuk memerankan karakter Marry pemeran 

menonton film yang berjudul La Vie En Rose 

sebagai rujukan pemeran. Film ini diangkat 

berdasarkan kisah nyata seorang lagenda musik 

Prancis bernama Edith Piaf. Menceritakan kisah 

kehidupan suka duka Edith Piaf hingga mencapai 

kesuksesannya. Ditengah kesuksesannya Edith 

Piaf jatuh cinta dan menjalani hubungan dengan 

seorang petinju tersohor di Prancis yang bernama 

Marcel. Pemeran melihat kelembutan Edith 

menghadapi seseorang yang ia cintai memiliki 

kesamaan dengan tokoh Marry yang mencintai 

suaminya. Kegenitan dan sifat malu Edith Piaf 

menjadi referensi pemeran dalam memerankan 

tokoh Marry saat tokoh Marry menceritakan 
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bagaimana pertemuannya dengan James dan jatuh 

cinta. Akan tetapi hubungan Edith tidak tidak 

berlangsung baik, karena Marcel telah mempunyai 

istri. Rasa kepedihan kembali Edith rasakan, 

mengetahui Marcel menjadi korban kecelakaan 

pesawat. Hal tersebut membuat Edith terpukul dan 

membuatnya tenggelam dalam kecanduan obat-

obat terlarang, mengakibatkan tuhuh Edith Piaf 

semakin lemah dan ringkih. Reaksi tubuh Edith 

baik tingkah laku atau cara bicara setelah ia 

mengkonsumsi obat-obatan terlarang memberikan 

gambaran pada pemeran untuk memerankan tokoh 

Marry. 

 

Pemeran mengamati kondisi Edith yang ketakutan 

berlebihan, namun setelah ia mengkonsumsi obat-

obatan ia menjadi lebih tenang dan terkendali. 

Kekuatan akting Marion Chotillard yang 

memerankan tokoh Edith Piaf membuat karakter 

Edith benar-benar hidup. Film La Vie En Rose 

mengantarkan Marion Catillard sebagai pemeran 

utama wanita terbaik dan aktris prancis pertama 

yang meraih Oscar.  Stanislavsky mengatakan 

makin banyak aku berlatih, makin tegas aku 

mencari metode-metode yang tepat dan makin 

besar kebingungan yang ku hadapi (Stanislavsky, 

2006, p. 15). Pemeran mengalami kesulitan pada 

pencarian karakter yang memiliki kesamaan 

dengan tokoh Marry yang kecanduan obat-obatan  

terlarang. Secara empiris pemeran belum pernah 

mengkonsumsi atau melihat secara langsung. 

Observasi terhadap karakter Edith Piaf yang 

akhirnya pemeran terapkan kedalam tokoh Marry. 

 

3.2.2. Mengimajinasikan Tokoh Marry 

Imajinasi adalah bagaimana seorang pemeran 

harus menempatkan dirinya seagai tokoh dengan 

karakter yang dimilikinya. Tahapan ini dapat 

membantu aktor untuk mendalami tokoh yang 

akan diperankan, hal ini dapat melatih aktor dalam 

kemampuan imajinasi yang terampil, sehingga 

dengan keterampilan yang dimiliki pemeran, 

karakter yang akan di wujudkan betul-betul utuh. 

Menurut Stanislavsky dalam bukunya yang 

berjudul Persiapan Seorang Aktor bahwa: Seni 

merupakan hasil imajinasi, demikian juga halnya 

dengan karya seorang pengarang drama. Tujuan 

seorang aktor adalah menggunakan tekniknya 

untuk mengubah lakon itu menjadi aktualitas 

teater, dalam proses ini imajinasi menggunakan 

peran yang penting sekali (Constantin, 1978, p. 

65). 

 

Berdasarkan kutipan di atas bahwa imajinasi 

pengarang drama hanya dapat di aktualisasi oleh 

aktor yang juga mampu memiliki imajinasi yang 

baik untuk merealisasikannya, untuk itu pada 

tahapan ini pemeran menerapkan metode ini 

dengan cara bermeditasi. Meditasi adalah salah 

satu bentuk latihan untuk memusatkan pikiran, 

sehingga saat meditasi pemeran dapat 

berimajinasi dan benar-benar membayangkan 

yang di alami oleh tokoh. Pada tahapan imajinasi, 

pemeran menempatkan diri kedalam diri tokoh 

Marry yang berusia 54 tahun. Memiliki beban 

psikologis atas kematian anaknya sehingga dia 

mengonsumsi morfin secara berlebihan. Pemeran 

mengimajinasikan tokoh Marry yang sudah tua, 

memiliki kecemasan dapat terlihat dari gerak 

tangannya yang tidak bisa diam dan perubahan 

emosi yang cepat. meskipun pemeran tidak 

memiliki pengalaman empiris yang sama seperti 

tokoh Marry, pemeran dapat mengimajinasikan 

bagaimana jika pemeran pemeran mengalami 

kejadian seperti tokoh Marry. Hal tersebut dapat 

membantu pemeran dalam proses perwujudan 

tokoh Marry. Imajinasi dilakukan terus menerus 

pada saat proses latihan. Tentunya tahapan 

imajinasi tidak dapat dijalani sebelum pemeran 

melalui tahapan mengenal naskah terlebih dahulu.  

 

3.2.3. Ingatan Emosi 

Ingatatan emosi adalah pencarian atau 

penempatan emosi yang sesuai dengan keadaan 

tokoh yang diperankan. Pada tahapan ini pemeran 

mengingat kembali apa yang pernah dialami 

pemeran dalam kehidupan nyata yang sesuai 

dengan perasaan yang dikehendaki untuk 

kemudian pemeran gunakan dalam pertunjukan. 

Pada metode ingatan emosi Stanislavsky 

mengatakan bahwa: 

 

Ingatan emosi dalam metode Stanislavsky adalah 

sebuah cara untuk mengalami terhadap segi-segi 
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batin atau mental tokoh dari berbagai peristiwa 

yang di alami tokoh sepanjang pertunjukan. 

Stanislavsky mengatakan bahwa Kita bisa 

menggunakan emosi kita sendiri, sensasi dan 

naluri- naluri kita sendiri, bahkan ketika kita 

sedang menghayati tokoh, watak yang berbeda 

dengan pribadi asli kita (Constantin, 2008) 

 

Berdasarkan kutipan di atas pemeran 

menyimpulkan bahwa dengan metode ini pemeran 

dapat menghadirkan emosi yang lebih natural, 

dengan cara menjemput kembali ingatan dari 

pengalaman-pengalaman pribadi pemeran lalu 

menyesuaikannya dengan suasana yang terjadi 

dalam naskah. Ketika tokoh Marry menceriatakan 

tentang kematian anaknya. Pemera mencari emosi 

yang sesuai kebutuhan pemeran dalam penciptaan 

tokoh Marry. Dalam kehidupan nyata pemeran 

pernah kehilangan sosok nenek yang  sangat dekat 

dengan pemeran, dan hal tersebut membuat 

pemeran tidak bisa lupa atas kematiannya. Emosi 

yang pemeran alami dapat pemeran gunakan 

untuk mendalami tokoh Marry agar terlihat lebih 

natural namun tetap dapat pemeran kendalikan. 

 

3.2.4. Mendandani Tokoh Marry 

Tahapan mendandani tokoh yang pemeran 

lakukan adalah melakukan analisis terlebih 

dahulu, guna mendapatkan tampilan yang sesuai 

dengan hasil tafsir pemeran terhadap tokoh yang 

diperankan. Bentuk tokoh yang telah pemeran 

dapatkan dari proses analisis pemeran wujudkan 

dengan bantuan rias dan kostum. Tokoh Marry 

merupakan seorang ibu yang berusia 54 tahun. 

Tentunya dengan bantuan rias dan kostum akan 

membantu pemeran dalam mewujudkan bentuk 

fisik tokoh Marry. Rias dapat membantu memberi 

gambaran karakter Marry. Dilihat dari watak 

tokoh Marry sebagai seorang ibu yang memiliki 

dua anak dan sangat menyayangi keluarganya. 

Meskipun demikian, tokoh Marry tidak bisa lepas 

dari ingatan masalalu dan kecanduan morfin 

cukup lama yang berpengaruh terhadap fisiknya. 

Pada tahapan rias wajah tokoh Marry, pemeran 

menggunakan rias tua yang akan disesuaikan 

dengan usia tokoh. Pemeran memberi warna 

seluruh rambut dengan menggunakan pewarna 

rambut putih. Hal ini menggambarkan seorang 

yang banyak pikiran sehingga mengakibatkan 

rambut yang cepat memutih. 

 

Selain menggunakan make up pemeran juga 

menggunakan kostum yang mendukung untuk 

mendandani tokoh yang diperankan. Melalui 

naskah Kembara Kelam, pemeran dapat 

menafsirkan mengenai pakaian yang digunakan 

tokoh Marry. Tokoh Marry memiliki dua helai 

kostum yang akan digunakan. Kostum pertama 

adalah kostum rumahan yang dipakai dari jam 

8:15 sampai jam 12:45. Kostum kedua digunakan 

saat tokoh Marry akan pergi ke toko obat pada jam 

12:45 sampai selesai.  

 

4. KESIMPULAN 

Proses perwujudan tokoh Marry dalam naskah 

Kembara Kelam karya Eugene O’Neill dari 

naskah drama menuju pertunjukan teater 

menghasilkan beberapa kesimpulan. Tokoh Marry 

yang pemeran perankan adalah tokoh yang 

digolongkan ke dalam tokoh protagonis atau 

tokoh utama. O’Neill melalui tokoh Marry 

memperlihatkan kehidupan seorang perempuan 

yang memilih menikah dengan keluarga seniman 

dan melupakan impiannya. Pilihan yang diambil 

oleh tokoh Marry memaksanya untuk menerima 

dan menjalani kenyataan dari keputusannya 

sepanjang hidup. Tokoh Marry pemeran wujudkan 

di atas panggung dengan menggunakan metode 

akting Stanislavsky. Metode akting Stanislavsy 

pemeran gunakan untuk mewujudkan tokoh 

Marry dikarenakan naskah Kembara Kelam karya 

Eugene O’Neill bergaya Realise. Naskah yang 

bergaya realisme sangat relevan dengan 

menggunakan metode akting Stanisvlasky.  

 

Analisis yang pemeran lalui untuk mewujudkan 

tokoh Marry melalui beberapa tahapan. Tahapan 

analisis awal yang pemeran lakukanya itu analisis 

penokohan berdasarkan jenis kedudukannya yang 

berguna untuk menentukan tokoh utama dalam 

naskah. Analisis penokohan berdasarkan tipe 

perwatakan meliputi tiga aspek dimensional, yaitu 

sosiologi, psikologis, dan fisiologis. Selanjutnya 

analisis penokohan berdasarkan tipe karakter. 
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Tokoh Marry dapat digolongkan ke dalam tipe 

Round Character, karena tokoh Marry memiliki 

karakter yang berubah secara signifikan dari awal 

hingga akhir. Analisis selanjutnya yaitu relasi 

antar tokoh dan relasi tokoh dengan struktur lakon. 

Proses latihan yang pemeran tempuh kurang lebih 

memakan waktu empat bulan. Banyak 

pembelajaran dan pengalaman yang pemeran 

dapatkan selama proses tugas akhir, baik 

pengelaman proses penulisan ataupun proses 

latihan. Memerankan tokoh Marry bukanlah hal 

yang mudah. Ada banyak kendala dan 

pertimbangan dalam mewujudkan tokoh Marry. 

Untuk mendekati tokoh Marry pemeran tentunya 

membutuhkan sumber bacaan ataupun tontonan  

untuk dapat mewujudkan tokoh Marry ke atas 

panggung. 
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